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Lampiran V 

 
 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : 

Alamat  : 

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden dalam 

penelitianyang berjudul “Gambaran Pengetahuan Penderita Diabetes 

Melitus Tentang Ulkus Diabetikum Diabetes Melitus Di UPTD Puskesmas 

Hiliduho,Kecamatan Hiliduho,Kabupaten Nias”. 

Demikian surat pernyataan perssetujuan ini saya sampaikan 

dengan 

sadar tanpa unsur paksaan dari pihak lain. 

 

Respoden 

 

 

      (     ) 
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KUISIONER 

PENGETAHUAN TENTANG PENGETAHUAN 

ULKUS DIABETIKUM 

A. Kuisioner Data Demografi 

 

Petunjuk Pengisian :  
 
Isilah dengan memberi tanda (√ ) pada pilihan jawaban atas pertanyaan 

yang tersedia menurut pendapat Bapak/Ibu sesuai dengan kondisi yang 

ada. 

 

1. Nomor responden  : 
2. Umur    : 
3. Jenis Kelamin  : 

(  ) Laki-laki  
(  ) Perempuan  

4. Pendidikan Terakhir  : 
 ( ) Tidak sekolah  
 ( ) SD  
 ( ) SMP  
 ( ) SMA  
 ( ) Perguruan tinggi  



 

 
 

B. Kuisioner Pengetahuan Tentang Ulkus Diabetikum 

Petunjuk Pengisian :  

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda checlist (√) 

pada salah satu jawaban yang menurut pendapat Bapak/Ibu benar 

 

NO Pertanyaan 
 

Pilihan Jawaban 
 

Benar Salah 
1 Ulkus diabetikum merupakan komplikasi dari penyakit DM  

 

  

2 Penderita dengan kadar gula darah yang tinggi dan tidak 
terkontrol beresiko tingi terkena ulkus diabetikum  
 

  

3 Penyebab terjadinya ulkus diabetikum adalah virus  
 

  

4 Ulkus diabetikum sering terjadi di telapak kaki  
 

  

5 Berjalan tanpa alas kaki dapat memicu terjadinya ulkus 
diabetikum  
 

  

6 Ulkus diabetikum merupakan luka tertutup yang terjadi di 
permukaan kulit  
 

  

7 Aliran darah yang tidak lancar merupakan pemicu terjadinya 
ulkus diabetikum  
 

  

8 Penderita DM dengan umur ≥ 60 tahun lebih berisiko 
mengalami ulkus diabetikum dibandingkan dengan penderita 
yang berusia ≤ 55 tahun  
 

  

9 Mati rasa dan kulit kering merupakan tanda dan gejala ulkus 
diabetikum  
 

  

10 Semakin tinggi kadar gula darah maka kuman akan mati dan 
mempercepat penyembuhan  
 

  

11 Amputasi adalah dampak dari ulkus diabetikum yang sudah 
parah  
 

  

12 Perawatan kaki yang tidak teratur dapat mempermudah 
timbulnya luka infeksi  
 

  



 

 
 

13 Memberikan pelembab pada kaki yang kering dapat 
mencegah terjadinya ulkus diabetikum  
 

  

14 Salah satu tanda dan gejala ulkus diabetikum adalah 
penderita sering mengalami kesemutan pada bagian tertentu 
terutama lengan  
 

  

15 Orang dengan ulkus diabetikum dapat mengalami 
kecemasan, perasaan takut, harga diri rendah, malu, putus 
asa, tidak berdaya dan depresi  
 

  

16 Mencuci kaki dan memotong kuku secara teratur merupakan 
cara mencegah terjadinya ulkus diabetikum  
 

  

17 Alas kaki yang tidak nyaman merupakan penyebab terjadinya 
ulkus diabetikum  
 

  

18 Penderita DM yang sudah menderita DM lebih dari 10 tahun 
tidak akan mengalami gangguan berupa berkurangnya 
sensasi rasa pada kaki  
 

  

19 Senam kaki dapat memperlancar peredaran darah yang 
menuju ke kaki  
 

  

20 Luka kecil yang tidak disadari dapat menjadi penyebab ulkus 
diabetikum  
 

  

 SCORE   
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MASTER TABEL  
GAMBARAN PENGETAHUAN PENDERITA DIABETES MELITUS TENTANG ULKUS DIABETIKUM DIABETES MELITUS TIPE II  

DI UPTD PUSKESMAS HILIDUHO KECAMATAN HILIDUHO KABUPATEN NIAS  

  

NR U J P 
PENGETAHUAN TENTANG ULKUS DIABETIKUM  TOTAL  

KET.  
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 SKOR  % 

R1 3 1 2 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 11 55 Kurang 

R2 2 1 4 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85 Baik 

R3 2 2 3 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 11 55 Kurang 

R4 3 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 5 25 Kurang 

R5 2 2 2 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 10 50 Kurang 

R6 2 2 3 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 80 Baik 

R7 2 1 4 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 15 75 Baik 

R8 2 2 2 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 11 55 Kurang 

R9 2 2 2 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 10 50 Kurang 

R10 2 1 4 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 13 65 Cukup 

R11 3 1 3 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 12 60 Cukup 

R12 2 1 5 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 Baik 

R13 2 2 3 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 10 50 Kurang 

R14 2 2 2 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 12 60 Cukup 

R15 3 2 3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 12 60 Cukup 

R16 3 1 4 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 15 75 Baik 

R17 2 2 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 15 75 Baik 

R18 3 2 2 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16 80 Baik 

R19 3 2 3 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 9 45 Kurang 

R20 2 2 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 12 60 Cukup 

R21 2 1 2 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 13 65 Cukup 

R22 2 2 5 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 17 85 Baik 
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R23 2 2 4 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 16 80 Baik 

R24 2 1 3 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 9 45 Kurang 

R25 2 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 15 75 Baik 

R26 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 16 80 Baik 

R27 2 2 2 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 10 50 Kurang 

R28 2 1 3 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 o 1 1 1 1 1 0 0 1 1 15 75 Baik 

R29 2 1 2 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 10 50 Kurang 

R30 2 2 4 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 12 60 Cukup 

R31 2 1 2 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 13 65 Cukup 

R32 2 1 4 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 13 65 Cukup 

R33 2 1 3 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15 75 Baik 

R34 2 2 2 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 15 75 Baik 

R35 2 1 2 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 12 60 Cukup 

R36 2 2 3 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 12 60 Cukup 

R37 2 2 2 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 12 60 Cukup 

R38 3 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 12 60 Cukup 

R39 2 1 3 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 10 50 Kurang 

R40 2 2 2 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 12 60 Cukup 

R41 2 2 3 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 15 75 Baik 

R42 2 1 4 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 14 70 Cukup 

R43 2 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 15 75 Baik 

R44 2 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 15 75 Baik 

R45 2 2 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 10 50 Kurang 

R46 2 2 3 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 Baik 

R47 2 2 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 11 55 Kurang 

R48 2 2 3 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 15 75 Baik 

R49 2 2 4 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 16 80 Baik 

R50 2 1 4 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 80 Baik 
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R51 2 1 3 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 10 50 Kurang 

R52 2 2 3 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 12 60 Cukup 

R53 2 1 3 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 9 45 Kurang 

R54 2 1 3 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 15 75 Baik 

R55 2 1 2 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 15 75 Baik 

R56 2 2 2 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 13 65 Cukup 

R57 2 2 3 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 13 65 Cukup 

R58 2 1 3 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 14 70 Cukup 

R59 2 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 15 75 Baik 

R60 2 1 2 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 12 60 Cukup 

R61 2 1 4 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 12 60 Cukup 

R62 2 2 3 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 10 50 Kurang 

R63 2 1 2 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 11 55 Kurang 

R64 2 1 2 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85 Baik 

R65 2 2 3 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 15 75 Baik 

R66 2 1 4 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 12 60 Cukup 

R67 2 2 2 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 15 75 Baik 

R68 2 2 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 15 75 Baik 

R69 2 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 7 35 Kurang 

R70 3 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 8 40 Kurang 

R71 3 1 4 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 15 75 Baik 

R72 2 2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 16 80 Baik 

R73 2 2 4 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 13 65 Cukup 

R74 2 2 2 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 12 60 Cukup 

R75 2 2 4 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 17 85 Baik 

R76 2 2 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 16 80 Baik 

R77 2 2 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 15 75 Baik 
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R78 2 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 12 60 Cukup 

R79 2 2 3 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 15 75 Baik 

Keterangan: 
                   

                      
 

Baik : ≥75% 
    

U : Umur  
  

JK : Jenis Kelamin  
 

P : Pendidikan  
 

 
Cukup : 56-74% 

   
1 = ≤ 30 Tahun  

 
1 = Laki-Laki 

  
1 = Tidak Sekolah  

 
 

Kurang : <55% 
   

2 = 31-50 Tahun  
 

2 = Perempuan  
 

2 = SD 
   

       
3 = 51-69 Tahun  

      
3 = SMP 

   
       

4 = ≥ 70 Tahun  
      

4 = SMA  
   

                 
5 = Perguruan Tinggi  
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Tabel 4.1 

Distribusi Karakteristik Frekuensi Responden  

Di UPTD Puskesmas Hiliduho  

 
  

Karakteristik Responden  Jumlah  Persen % 

Jenis Kelamin  
  

Laki-Laki  39 49,4 

Perempuan  40 50,6 

 
  

Umur      

≤ 30 Tahun  0 0,0 

31-50 Tahun  69 87,3 

51-69 Tahun  10 12,7 

≥ 70 Tahun  0 0,0 

   
Pendidikan      

Tidak Sekolah  18 22,8 

SD 21 26,6 

SMP 23 29,1 

SMA 15 19,0 

Perguruan Tinggi  2 2,5 

      

 

 

Tabel 4.2  

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Penderita Diabetes Melitus  

Tentang Ulkus Diabetikum Di UPTD Puskesmas Hiliduho  

   
Pengetahuan  Frekuansi  Persen %  

Baik 15 19,0 

Cukup  44 55,7 

Kurang  20 25,3 

Total  79 100 
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BIODATA 

 

 

 

Nama     : Alfeus dachi 

Tempat Tanggal Lahir  : Hilisimaetano, 21 Februari 2001 

Agama    : Kristen  

Jenis Kelamin    : Laki-laki 

Alamat    : Pekan Hilisimaetano 

Pendidikan  

1. 2006 s/d 2013   : SD Negeri 078451 Pekan So’onogeu  

2. 2013 s/d 2016   : SMP NEGERI 1 MANIAMOLO 

3. 2016 s/d 2019   : SMA NEGERI 2 MANIAMOLO 

4. 2020 s/d sekarang   : PRODI D-III KEPERAWATAN GUNUNGSITOLI 
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